BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Maslah

Islam merupakan agama terakhir yang diturunkan Allah kepada Nabi
Muhammad SAW, untuk membina umat manusia agar berpegang teguh
kepada ajaran-ajaran yang benar dan diridloi-Nya serta untuk kebahagiaan
dunia dan akhirat'.

Tidak dapat disangkal bahwa Islam merupakan Agama Dakwah, dalam
arti agama yang selalu mendorong pemeluknya untuk senantiasa aktif dalam
melaksanakan kegiatan dakwah, bahkan maju mundurnya umat Islam sangat
bergantung dan berkaitan erat dengan dakwah yang dilakukan. Sebelum setiap
muslim menyadari tugas dakwah untuk mengajak manusia kejalan Allah,
terlebih dahulu harus disadari hakekat fungsi dakwah. Sebagaimana yang
terkandung dalam Al-qur’an secara jelas dinyatakan bahwa tugas manusia
setelah beriman adalah menjalankan fungsi amar ma’ruf nahi mungkar dalam
masyarakat sampai mencapai kemenangan yakni kejayaan masyarakat yang
diridloi Allah untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat dalam ampunan
Allah SWT. Alqur’an Surat Ali Imran ayat 110 yang berbunyi:
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' Samsul Munir Amin, /lmu Dakwah (Jakarta: AMZAH, 2009), h. 16.
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Artinya: “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,

menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar,

dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah

itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.””

Untuk melakukan esensi ini manusia dibekali oleh Allah yang berupa
akal, hati, lisan dan tangan. Potensi-potensi tersebut akan dapat berperan
secara aktual jika potensi akal dapat berfungsi dengan benar, yang akhirnya
potensi manusia itu menghasilkan dakwah yang mengena untuk masyarakat
atau mad’unya. Perwujudan dakwah bukanlah sekedar peningkatan
keagamaan dalam tingkah laku dan pandangan saja tetapi juga menuju sasaran
yang lebih luas, apabila masa sekarang ini ia harus berperan menuju kepada
pelaksanaan ajaran agama Islam secara lebih menyeluruh dalam berbagai
aspek kehidupan. Dakwah adalah seruan ajakan kepada situasi yang lebih baik
dan sempurna, baik terhadap pribadi maupun masyarakat’.

Adalah merupakan suatu kewajiban bagi setiap umat Islam untuk
memanifestasikan dakwah sebagai pengembangan amanah Allah, Agar umat
Islam meraih nuansa kehidupan yang layak baik di dunia maupun di akhirat
dan setiap muslim sadar dengan ajaran Al-Qur’an maupun hadits pasti akan
menyadari kewajibannya untuk berdakwah sebagai duta dalam berjuang dan

menggerakkan mad’unya supaya melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar. Hal

ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Ali Imran 104 yang berbunyi:

? Departemen Agama RI, Mushaf Alqur’an dan terjemahannya, (Jakarta: Al- Huda Gema
Insani, 2002), h.94
* Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Miza, 1994), h, 194
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Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari

yang munkar merekalah orang-orang yang beruntung.

Dari ayat tersebut di atas telah jelas, bahwa kita diperintahkan untuk
mempelajari dan memahami serta mengamalkan Islam secara keseluruhan.
Islam sebagai agama dakwah telah menugaskan kepada umatnya untuk
menyebarkan dan menyiarkan Islam kepada seluruh ummat manusia. Hal ini
dapat menjamin terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan bilamana ajaran
Islam mencakup dari segala aspek kehidupan itu diwujudkan sebagai pedoman
hidup dan dilaksanakan secara intensif.

Kerja dakwah adalah kerja menanamkan dalam kehidupan ummat
manusia dengan nilai-nilai Iman, Islam dan tagwa. Demi kebahagiaan kita
untuk masa kini dan masa yang akan datang. Kerja ini adalah kerja yang tidak
pernah selesai selama denyut nadi manusia masih ada, kegiatan duniawiyah
masth dibiarkan berlangsung, selama itu pula Islam berkewajiban
menyampaikan pesan risalah kenabian dalam kondisi bagaimanapun
coraknya®.

Karena pentingnya dakwah itulah, maka dakwah bukanlah pekerjaan

yang bisa dilakukan secara asal-asalan, melainkan perlu difikir dan

direncanakan secara matang. Berdakwah telah diwajibkan bagi setiap

* Alqur’an dan terjemahannya, (Jakarta: 1990), h.93

> Abdul Rosyad Sholeh, Managemen Dakwah Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), h. 1

% Ahmad Syafi’l Ma’arif, Membumikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), h.
101



pengikutnya, kewajiban berdakwah telah dijelaskan dalam Al-Qur’an surat

An-Nahl ayat 125 yang berbunyi :
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Artinya: “Serulah manusia kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”(16:125)"

Karena dakwah ini bukan suatu pekerjaan yang asal-asalan maka dalam
mensyiarkan agama Islam diperlukan strategi. Strategi dakwah merupakan
perencanaan yang berisi tentang serangkaian kegiatan yang didesain untuk
mencapai tujuan yakni mengajak kepada yang ma’ruf dan mencegah pada
yang mungkar. Strategi bisa kita katakan taktik atau siasat yang berperan
penting dalam berdakwah karena mempengaruhi hasil akhir yang akan di
dapat nantinya. Dalam penerapannya strategi yang dilakukan berbeda-beda
sesuai dengan objek dakwah yang akan dituju.

Dalam praktiknya, Ali Aziz menjelaskan bahwa setiap strategi
membutuhkan perencanaan yang matang. Ketika strategi tersebut
dihubungkan dengan pendakwah maupun mitra dakwah (eksternal), maka ia
akan memunculkan ancaman maupun peluang. Ancaman mungkin terletak

pada pendakwah yang tidak percaya dengan pemikiran akal, atau tidak biasa

berpikir secara filosofis. Tetapi, adanya mitra dakwah yang terpelajar bisa

" Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung : Jumanatul Ali Art,
2004), h. 282



dikategorikan sebagai peluang. Strategi dakwah membutuhkan penyesuaian
yang tepat, yakni dengan memperkecil kelemahan dan ancaman serta
memperbesar keunggulan dan peluang.®

Dakwah adalah sebuah kewajiban agama, seperti halnya shalat dan
puasa, kendati tidak menjadi rukun Islam. Surah al-Baqarah ayat 159
mengancam orang-orang yang tidak mau berdakwah, mereka akan dilaknat
Allah SWT dan para makhluk yang melaknat. Orang yang tidak mau
berdakwah kecuali diberi imbalan sama artinya dia tidak mau berdakwah
kalau tidak ada imbalan.

Dunia hiburan tanah air akhir-akhir ini juga sedang dihangatkan oleh
kasus seorang dai yang begitu menohok nurani. Lepas dari kontroversi tarif
yang diminta oleh dai tersebut, sungguh amat hina dan memalukan jika
memang hal tersebut benar-benar terjadi.’

Pada akhir tahun 1980-an seorang psikiater kondang Prof. Dr. H.
Ayyub Sani Ibrahim menulis sebuah artikel disebuah koran nasional berjudul
“Dai Berbulu Musang”. Artikel ini dimaksudkan untuk menasehati dan
mengkritisi para dai yang perilaku kesehariannya bertentangan dengan materi
dakwah yang disampaikannya. Namun fenomena dai berbulu musang pada
masa berikutnya justru kian bermunculan, bahkan lebih parah dari pada

sekadar dai berbulu musang. Muncul oknum dai yang berani memungut

8 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi Cetakan 11, (Jakarta: Kencana, 2009), h.356
? A. Sunarto AS, Etika Dakwah, (Surabya: Jaudar Press, 2014), h. 23



imbalan alias upah dari masyarakat yang didakwahinya. Alias dai Walakedu
(jual ayat kejar duit)."’

Fenomena memungut imbalan tersebut belakangan sungguh sangat
memprihatinkan karena banyak dai yang dalam dakwahnya memakai cara
berdagang sapi dengan tawar menawar, perjam, pertitik, dan sebagainya.
Menurut berita yang beredar di masyarakat, bahwa tarif termahal dalam
berdakwah ini adalah Rp 100 juta satu kali ceramah (satu titik) dan yang
paling murah adalah Rp 10 juta. Wajar bila masyarakat mengeluh terhadap
fenomena pasang tarif ini, karena uang yang mereka kumpulkan adalah uang
sumbangan dari orang-orang miskin yang mengumpulkan dengan memeras
keringat kemudian di rampok begitu saja oleh oknum dai berbulu musang.

Dai seyogyanya adalah orang yang memecahkan masalah umat bukan
orang yang membuat masalah bagi umat. Dai adalah orang yang meringankan
beban umat bukan orang yang membebani umat. Dai-dai yang ingin cepat
kaya lebih baik berdagang sapi saja, karena terbukti banyak orang yang
berdagang sapi mendapatkan uang ratusan milyar rupiah, mobilpun banyak
dan istripun berderet-deret. Bersyukurlah dai yang dibuka aibnya oleh Allah
SWT di dunia karea ia masih punya kesempatan untuk bertaubat. Dan
celakalah dai ketika aibnya dibuka oleh Allah SWT di akhirat kerena dia tidak
punya kesempatan lagi utnuk bertaubat."’

Sebagaimana telah kita ketahui bersama tentang keadaan umat Islam

saat ini, yang mengalami kemunduran, perpecahan, dan merajalelanya

19 Ibid, h. 21
' Ibid, hh. 23-24



kemunkaran, juga bencana-bencana dan ujian yang terus menimpa mereka.
Penyebab utamanya adalah dilalaikannya perintah-perintah Allah dan segala
yang diharamkan terus dilanggar dengan disengaja. Sebagaimana yang
dijelaskan dalam kitab Bukhori dan Muslim, yaitu:
) e i | g OV, (e ol (K1) Y
Artinya: “Ketahuilah bahwa sesungguhnya setiap raja punya garis batas yang
tidak boleh dilanggar. Ketahuilah bahwa garis batas Allah adalah
segala yang Dia haramkan.""?

Juga bisa diketahui bersama tanggung jawab dan tugas para ulama.
Mereka adalah orang yang menjadi sinar hidayah, petunjuk jalan dan
penyelamat umat, bagi mereka yang menjaga ajaran Allah SWT.
Sesungguhnya tugas-tugas mulia itu tidak mungkin direalisasikan para ulama
kecuali jika mereka saling tolong-menolong, bersatu, sungguh-sungguh, jujur
dan fokus pada tujuan-tujuan berdakwah.

Diceritakan pada sebuah majlis ada seorang da’i dengan jama’ah yang
tidaklah sedikit kurang lebih 82 lebih mad’u di daerah A sekitar Surabaya.
Pada pengajian saat itu da’i menjelaskan tentang fadhilah nikah, disela-sela
ceramanya ada penjelasan bahwa “mahar untuk istri disunnahkan sebagian
diberikan kepada anak yatim”. Dari penjelasan itu sudah sangatlah salah,
kemudian ada beberapa jama’ah yang tidak menyetujui dan ragu atas
penjelasan tentang mahar itu, lalu jama’ah tersebut menanyakan kepada
Ustadz Mushthofa saat mengikuti pengajian oleh beliau. Saat jama’ah itu

menanyakan soal mahar yang diberikan kepada anak yatim tersebut, Ustadz

12Bukhori dan Muslim, Shohih Bukhori Muslim, h. 334



Mushthofa terkejut, lalu membenarkan ajaran yang benar tentang
sesungguhnya mahar itu seperti apa, dan untuk siapa.
Dari situ kemudian beliau mengatakan bahwa:

“Zaman sekarang banyak dai yang lemah pemahaman ilmu
agamanya, sehingga materi yang disampaikannya pun melenceng yang
akhirnya membuat orang awam salah pemahaman. Jadi sebelum mereka
(orang awam) terpengaruh oleh pemahaman yang salah itu, saya
berkewajiaban meluruskan pemikiran itu.”"

Dari kutipan diatas menunjukkan bahwa sudah menjadi kewajiban
seorang dai khususnya Ustadz Mushthofa untuk meluruskan mana ajaran yang
salah dan mana ajaran yang benar kepada masyarakat. Keadaan semacam itu
menuntun dan memiriskan hati Ustadz Mushthofa untuk mencari cara dengan
beberapa strategi dakwahnya untuk menyampaikan pada masyarakat ajaran
yang benar dan tepat, serta menggunakan strategi-strategi jitu dalam
mempengaruhi mad unya.

Beliau melaksanakan dakwahnya setelah pulang dari Yaman untuk
menyelesaikan studi di Universitas Al-ahgaf Tarim-Yaman. Ketika memulai
dakwahnya beliau menjadikan para santri putra dan putri sebagai sasaran
dakwahnya sebelum pada akhirnya beliau melangakah kepada masyarakat,
baik di daerah tempat tinggal beliau hingga keluar kampung dan keluar kota.
Beliau bertempat tinggal di Rangkah Buntu I Surabaya, yang mana di situ ada

satu Pondok Pesantren Tahsinul Akhlaq Bahrul’Ulum yang tidak lain pendiri

dari Pesantren itu adalah Kakek dan Nenek dari Ustadz Musthofa.

*Hasil wawancara dengan Ustadz Mushthofa pada tanggal 9 Maret 2015 di PP Tahsinul
Akhlak BU



Setelah dikenal oleh masyarakat karena kearifan dan keterbukaan
beliau kepada masyarakat, disitu beliau semakin dipercaya oleh masyarakat
untuk mengisi pengajian di masjid setiap hari sabtu ba’dha jama’ah sholat
maghrib yang mana mad’unya erdiri dari bapak-bapak, ibu-ibu dan beberapa
pemuda-pemudi. Selain itu beliau juga mengisi pengajian pada hari rabu
ba’dha isya yang mana mad’unya para pemuda-pemudi dikampung tersebut
yang dikenal sebagai pengajian anak muda. Tidak berhenti pada pengajian
saja, beliau juga ahli dalam bidang sholawat karena suara merdu nan indah
yang beliau miliki. Saat dalam majlis sholawatpun beliau memberikan siraman
rohani kepada mad’unya yang notabennya banyak dari pemuda-pemudi baik
di masjid kampung beliau maupun di masjid luar. Beliau juga mengumpulkan
masyarakat dari kampung beliau hingga masyarakat luar kampung untuk
mengikuti halagoh yang mana dengan halaqoh itu beliau memberikan
pengajaran, pemahaman dan ilmu yang sudah menjadi strategi dakwah beliau.
Tidak hanya mengadakan majlis pengajian, sholawat, diskusi dan halaqoh
beliau juga mengisi ke rumah-rumah saat mendapat undangan dari
masyarakat, beliau juga sering berkhutbah di luar hingga semakin mahir dan
dikenal masyarakat akan dakwah Ustadz Muda dari Yaman.

Pada dasarnya beliau berdakwah menggunakan kitab atau referensi-
referensi yang sanadnya jelas hingga menyambung kepada Rasulullah, tidak
jarang beliau juga selalu menerangkan kepada mad’unya tentang apa yang
beliau peroleh dari guru-gurunya saat beliau menuntut ilmu di Yaman.

Sebagai tambahan materi saat menyampaikan dakwah beliau juga sering
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memberikan cerita-cerita teladan yang dapat menyentuh kepada mad’u
membuat para mad’u mudah dan mengena akan dakwah yang disampaikan
beliau.

Oleh karena itu dari ke asikan saat beliau berdakwah dapat dikatakan
bahwa jama’ah Ustadz Mushthofa tidak sedikit dari para santri, masyarakat
dari bapak-bapak, ibu-ibu hingga para remaja senang dan sangat mendukung
akan dakwah yang diberikan beliau. Beliau merupakan figur da’i yang
bijaksana, hati-hati, mudah bergaul, loyalitas dan sederhana serta memegang
teguh syari’at Islam.

Strategi lain yang beliau gunakan adalah dengan menggunakan gaya
bicara yang komunikatif disetiap penyampaian meterinya, tak jarang beliau
menggunakan bahasa-bahasa yang tepat sebagai pendekatan kepada
mad’unya, apabila mad’unya bapak-bapak dan ibu-ibu beliau menggunakan
bahasa jawa halus, ketika dengan para remaja/pemuda-pemudi beliaupun
menggunakan bahasa yang ringan yang mudah dimengerti agar tidak membuat
jenuh para mad’unya.

Strategi ini sangat beliau butuhkan kerena dakwah adalah untuk
menjaga manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai
dengan perintah Tuhan untuk kemaslahatan kebahagiaan dunia akhirat, maka
perilaku dakwah tidak hanya sekedar memahami tentang tehnik retorika
dakwah dan konsep materi yang bersifat tekstual saja, tetapi karena dalam
culture masyarakat tidak terlepas dari sistem nilai-nilai dan norma-norma

sosial yang merupakan konstruksi masyarakat yang tercipta melalui proses
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interaksi diantara anggota masyarakat, dan mengandung pengertian bahwa
nilai itu merupakan patokan (standart) perilaku sosial yang melambangkan

baik buruk, benar salah suatu objek dalam hidup masyarakat.'*

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan fenomena Sosial diatas, maka diperoleh gambaran yang
lebih jelas tentang masalah yang akan diangkat dalam penelitian adalah:

Bagaimanakah strategi dakwah yang digunakan Ustadz M. Mushthofa?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian atau permasalahan tersebut diatas, maka
tujuan daripada penelitian ini adalah :
Ingin mengetahui strategi dakwah yang digunakan Ustadz M.

Mushthofa Mubasysyir.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan berdaya guna sebagai
berikut:
1. Secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat wawasan baru terhadap

pengembangan [lmu di bidang Dakwah pada Komunikasi Penyiaran Islam.

'* Nazar Na’amy, Strategi Dakwah Melalui Pendekatan Budaya, (Tasamuh: Jurnal
Komunikasi dan Pengembangan Masyarakat Islam vol. 2, No. 1 Desember 2004), h. 91
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2. Secara praktis
a. Bagi Peneliti
1) Dengan penilitian ini, sangat besar harapan dapat mengetahui dan
memahami “Strategi Dakwah Ustadz M. Mushthofa Busysyir.
Dengan begitu hasil penelitian ini bisa menjadi bahan acuan
pembelajaran bagi penulis agar dapat mengamalkannya. Serta
dalam rangka memenuhi kredit semester guna mengahiri masa
perkuliahan.
b. Bagi Masyarakat Sosial
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu
informasi dalam mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya
dalam penyampaian dakwah dengan strategi-strategi.
3. Secara Akademis
a. Dari hasil penelitian ini pula, harapan besar bagi peniliti bisa
menjadikan tema ini sebagai bahan atau kajian bagi penelitian-
penelitian berikutnya.
b. Untuk memenuhi syarat-syarat memperoleh gelar strata satu (S1) pada

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya.

E. Definisi Konsep
Konsep merupakan suatu unsur pokok dari suatu penelitian, penentuan
dan perincian konsep supaya persoalan menjadi tidak kabur, penegasan dari
konsep yang terpilih perlu untuk menghindarkan salah pengertian tentang arti

konsep yang digunakan, kerena konsep masih bergerak dalam abstrak, maka



13

perlu diterjemahkan dalam bentuk kata-kata, sehingga dapat diukur secara
empiris."

Pemilihan konsep yang tepat memang mempunyai perspektif yang baik
untuk mencapai kesuksesan penelitian. Peneliti harus bisa menentukan batasan
ruang lingkup permasalahan yang diteliti.

Oleh karena itu, supaya tidak terjadi kerancuan maka dibawah ini
terdapat penjelasan makna kata kunci yang tercantum dalam judul antara lain:
1. Strategi Dakwah

Strategi berasal dari bahasa Yunani: strategia yang berarti
kepemimpinan atas pasukan atau seni memimpin pasukan. Kata strategia
bersumber dari kata strategos yang berkembang dari kata stratos (tentara)
dan kata agein (memimpin). Istilah strategi dipakai dalam konteks militer
sejak zaman kejayaan Yunani-Romawi sampai masa awal industrialisasi.
Kemudian istilah strategi meluas ke berbagai aspek kegiatan masyarakat,
termasuk dalam bidang komunikasi dan dakwah. Hal ini penting karena
dakwah bertujuan melakukan perubahan terencana dalam masyarakat dan
hal ini telah berlangsung lebih dari seribu tahun lamanya.'®

Strategi tidak dapat dilepaskan dengan istilah “taktik” dan
“teknik”. Karenanya, tidak jarang pengertian dan penamaan ketiga istilah
tersebut campur aduk menjadi satu. Untuk memudahkan pemahaman,

perlu kiranya disampaikan pengertian harfiah ketiga istilah tersebut.

' Koentjoroningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama), h. 24

' Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer: Sebuah Studi Komunikasi, (Yogyakarta: Graha
Ilmu, 2011) h. 227
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“Strategi ialah : The art of planning a war. Teknik ialah : a way of
doing some spesialist activity or work. Sedangkan taktik sebagai : a mean
of getting a desire resullt.

Dari pengertian tersebut, jelas sekali bahwa ketiga istilah dimaksud
menunjukkan keterkaitan yang sangat erat, yaitu: Teknik berfungsi untuk
memenangkan taktik, dan taktik adalah untuk memenangkan strategi. Jadi
taktik sesungguhnya merupakan pelaksanaan detail dari strategi. Karena
strategi adalah sebuah seni dalam menentukan rancangan bangun sebuah
perjuangan (pergerakan), maka rumusan strategi —yang terkadang
diterjemahkan dengan “‘siasat” — biasanya lahir dari pemikiran, penelitian,
dan pengalaman. Demikian pula dengan strategi dakwah. Atas dasar itu,
konsep dakwah idealnya dirancang oleh “kelompok pemikir” (think thank
dakwah) yang bertugas menghimpun dan mengelola data serta hal-ihwal
yang berkaitan dengan seluruh rangkaian proses dakwah, kemudian dibuat
peta dakwah, pemilihan metode dakwah yang tepat, serta penentuan taktik
dakwah yang tepat pula. Masuk dalam bagian ini adalah langkah-langkah,
tahapan-tahapan dan mekanisme dakwah.

Ditinjau dari segi bahasa, dakwah berasal dari bahasa Arab
“da’wah” (8559). Da 'wah mempunyai tiga huruf asal, yaitu dal, ‘ain, dan
wawu. Dari ketiga huruf asal ini, terbentuk beberapa kata dengan ragam
makna. Makna-makna tersebut adalah memanggil, mengundang, minta
tolong, meminta, memohon, menamakan, menyuruh datang, mendorong,

menyebabkan, mendatangkan, mendoakan, menangisi, dan meratapi.
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Dalam Al-Qur’an, kata da’wah dan berbagai bentuk katanya ditemukan
sebanyak 198 kali menurut hitungan Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi’,
atau 212 kali menurut Asep Muhiddin. Ini berarti Al-Qur’an
mengembangkan makna dari kata da 'wah untuk berbagai penggunaan.'’

Secara umum, dakwah adalah ajakan atau seruan kepada yang baik
dan yang lebih baik. Dakwah mengandung ide tentang progresivitas,
sebuah proses terus-menerus menuju kepada yang baik dan yang lebih
baik dalam mewujudkan tujuan dakwah tersebut. Dengan begitu, dalam
dakwah terdapat suatu ide dinamis, sesuatu yang terus tumbuh dan
berkembang sesuai dengan tuntunan ruang dan waktu. Sementara itu,
dakwah dalam prakteknya merupakan kegiatan untuk mentransformasikan
nilai-nilai agama yang mempunyai arti penting dan berperan langsung
dalam pembentukan persepsi umat tentang berbagai nilai kehidupan.'®

Dengan demikian, yang dimaksud dengan strategi dakwah disini
adalah rumusan konsep-konsep dasar dakwah yang dibuat oleh intelejen
sebelum operasi dilaksanakan. Keberhasilan atau kegagalan suatu operasi
(militer), banyak ditentukan oleh seberapa akurat rumusan strategi
tersebut. Dan strategi operasi itu telah dipersiapkan secara matang,
termasuk kemungkinan kegagalannya.

Demikian pula dengan strategi dakwah, idealnya juga harus
dipersiapkan terlebih dahulu, baru kemudian “operasi” dakwah

dilaksanakan. Sebagaimana dalam strategi militer, strategi dakwah juga

""" Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi Cetakan II, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 6
'8 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), h. 16-17
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cukup menentukan terhadap keberhasilan atau kegagalan dakwah.
Meskipun diakui keberhasilan dakwah tidak hanya ditentukan oleh sebuah
strategi yang baik, tetapi juga ditentukan mengoperasikan strategi tersebut,
sertta faktor X (hidayah Allah). Hanya saja untuk yang terakhir ini, sudah

berada diluar (batas) strategi."

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan urutan sekaligus kerangka berpikir
dalam penulisan skripsi, untuk lebih mudah memahami penulisan skripsi ini,
maka disusunlah sistematika pembahasan, antara lain:
BAB I PENDAHULUAN

Adalah bab pertama dari skripsi yang mengantarkan pembaca untuk
dapat menjawab pertanyaan apa yang diteliti, untuk apa dan mengapa
penelitian itu dilakukan.
BAB II KAJIAN KEPUSTAKAAN

Berisi tentang kerangka teoritik dan penelitian terdahulu yang relevan.
Dalam penelitian kualitatif kajian kepustakaan diarahkan pada penyajian
informasi terkait yang mendukung gambaran umum tentang fokus penelitian.
BAB III METODE PENELITIAN

Pada bab ini memuat uraian secara rinci tentang metode dan langkah-

langkah penelitian yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, jenis dan

' A. Halim, “Strategi Dakwah Islam yang Terabaikan”, Jurnal Ilmu Dakwah Vol. 5, No.
1 April 2002, hh. 43-44
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sumber data, unit analisis, tahapan penelitian, teknik pengumpulan, teknik
analisis data.
BAB IV PENYAJIAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

Pada bab ini memamparkan tentang hasil yang didapat selama
penelitian. Pemaparan berisi deskripsi objek penelitian, data dan fakta subyek
yang terkait dengan rumusan masalah, Hal ini akan dijelaskan dengan
secukupnya agar pembaca mengetahui hal-ikhwal sasaran penelitian.
BAB V PENUTUP

Pada bab ini berisikan kesimpulan yang merupakan jawaban langsung
dari permasalahan. Yang perlu diingat bahwa kesimpulan harus sinkron

dengan rumusan masalah, baik dalam hal urutan atau jumlahnya.



